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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk otonomi dan kekuasaan serta 
untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan Ammatoa pada orang Kajang. 
Teori praktik oleh Pierre Bourdieu, yang melihat dari empat modal yaitu modal 
ekonomi, modal budaya, modal sosial, dan modal simbolik. Penulis 
menggunakan etnografi dengan menggunakan teknologi pengumpulan data 
yaitu : pengamatan atau observasi,  dan wawancara. Analisis data yang 
diperoleh dilakukan secara deskriptif kualitatif.Hasil penelitian menyatakan 
bahwa Orang Kajang memiliki sistem pemerintahan sendiri yaitu seperti halnya 
beberapa pemangku adat yang memiliki fungsi dan peran masing-masing dalam 
membantu Ammatoa untuk mengurus masyarakatnya. Pelaksanaan peraturan 
dalam lingkungan hidup orang Kajang berdasarkan peraturan adat dan juga 
ketentuan dari Pasang yang menjadi pedoman hidup. Ammatoa Sebagai 
pemimpin adat memiliki tugas untuk mengayomi masyarakatnya, menunjukkan 
perilaku yang baik dan dapat dijadikan sebagai pedoman sebagai seorang 
pemimpin sesuai dengan ketentuan Pasang. Ammatoa juga sebagai penegak 
hukum dan berhak memberikan sanksi kepada orang yang melanggar peraturan 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Ammatoa memiliki fungsi 
berdasarkan dengan Pasang. Yaitu : (1) Ammatoa sebagai kepala adat memiliki 
peranan penting dalam struktur pemerintahan adat. (2) Ammatoa sebagai 
pemimpin adat dalam melestarikan Pasang, sebab Pasang sebagai pedoman 
hidup untuk masyarakat adat Ammatoa dalam menjalankan kesehariannya.(3) 
Ammatoa sebagai kepala adat dalam melestarikan lingkungan alamnya. (4) 
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Ammatoa sebagai kepala adat memiliki peran dalam menyelesaikan 
pelanggaran-pelanggaran yang tejadi. 
 
Kata Kunci : Ammatoa, Otonomi dan Kekuasaan, Kepemimpinan 




This study aims to determine the form of autonomy and power and to find out how 
Ammatoa leadership in the Kajang people. The theory of practice by Pierre Bourdieu, who 
sees four types of capital, namely economic capital, cultural capital, social capital, and 
symbolic capital. The author uses ethnography using data collection technology, namely: 
observation or observation, and interviews. Analysis of the data obtained was carried out 
in a qualitative descriptive manner. The results of the study stated that the Kajang people 
have their own government system, which is like some traditional stakeholders who have 
their respective functions and roles in helping Ammatoa to take care of their community. 
The implementation of regulations in the environment of the Kajang people is based on 
customary regulations and also the provisions of the Pasang which are the life guidelines. 
Ammatoa As a traditional leader, he has the duty to protect his community, show good 
behavior and can be used as a guideline as a leader in accordance with the provisions of 
Pasang. Ammatoa is also a law enforcer and has the right to impose sanctions on people 
who violate the regulations in accordance with the violations committed. Ammatoa has a 
function based on pairs. Namely: (1) Ammatoa as the customary head has an important 
role in the customary governance structure. (2) Ammatoa as a traditional leader in 
preserving Pasang, because Pasang is a way of life for the Ammatoa indigenous people in 
carrying out their daily lives. (3) Ammatoa as a traditional leader in preserving their 
natural environment. (4) Ammatoa as the customary head has a role in resolving the 
violations that occur. 




Masyarakat adat sering disebut masyarakat tradisional. Masyarakat 
hukum adat juga mengenal adanya sistem pemerintahan dengan peranannya 
masng-masing, bertindak dalam masyarakat hukum adat sebagai kesatuan 
untuk keperluan dan atas nama  kesatuan tersebut. Namun sistem 
pemerintahannya jauh berbeda dengan sistem pemerintahan dalam negara 
modern yang mengenal adanya pemisahan kekuasaan antara eksekutif, legislatif, 
dan yudikatif. Berarti masyarakat hukum adat hidupnya bersifat sederhana yang 
merupakan salah satu corak dari hukum adat itu sendiri (Nurdiansyah, 2014). 
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Penetapan sebagai masyarakat adat maka berhak mendapat 
perlindungan atas hak-haknya dan pemberdayaan. Diantara hak-hak masyarakat 
adat yaitu hak atas wilayah adat, hak atas sumber daya alam, hak atas 
pembangunan, hak atas spiritualitas dan kebudayaan, dan hak atas lingkungan 
hidup. Selain hak juga terdapat kewajiban yang harus dipenui masyarakat adat. 
Untuk mempermudah kegiatan  pemberdayaan  yang  akan  dilakukan  terhadap 
masyarakat adat, pemerintah pusat dan pemerintah daerah menyiapkan sistem 
informasi terpadu mengenai masyarakat adat yang sudah memperoleh 
penetapan (Kusworo, 2000). 
Salah satu masyarakat adat yang dilindungi dan diberdayakan adalah 
Suku Kajang yang terletak di daerah Bulukumba Sulawesi Selatan. Suku ini 
merupakan salah satu suku yang masih sangat tradisional, terkenal dengan adat 
istiadatnya yang kental dan masih berlaku hingga saat ini. Letaknya di Dusun 
Benteng, Desa Tanah Towa, Kecamatan Kajang, yang masih konsisten dalam 
menjaga budayanya yang disebut Orang Kajang Dalam, yang kesehariannya 
berpedoman pada ketentuan Pasang dan memegang kuat tradisi yang sudah 
terlaksana sejak dahulu dan pola hidup yang senantiasa harmonis dengan alam. 
Secara geografis, masyarakat adat Kajang terbagi atas Kajang Dalam dan Kajang 
luar namun hanya masyarakat yang tinggal di Kawasan Kajang Dalam yang 
masih sepenuhnya berpegang teguh kepada adat. 
Wilayah Kajang mempunyai ketua adat yang nama aslinya tidak boleh 
diungkapkan, sehingga dipanggil sesuai dengan gelarnya yaitu Ammatoa, yang 
artinya bapak tua yang dituakan atau bapak yang disebut sebagai pemimpin 
atau ketua. Untuk menjadi seorang Ammatoa atau ketua adat mempunyai 
keistimewaan dan kelebihan-kelebihan lainnya, sehingga orang Kajang 
mempercayai bahwa hanya orang pilihan yang Maha Kuasa atau Tu Rie’a’ra’na 
yang bisa menjadi ketua adat, dan bukan sembarang orang. Sehingga jabatannya 
seumur hidupnya. 
Ciri-ciri pemimpin adat yaitu yang pertama, merupakan manusia yang 
mempunyai keistimewaan dan kelebihan tersendiri, sehingga dianggap mampu 
menerima perintah Yang Maha Kuasa, Bukan dilihat dari pendidikannya yang 
tinggi maupun dari segi ekonominya. Yang kedua yaitu Mampu menguasai isi 
dari Pasang yang berarti pesan-pesan atau wasiat, karena inilah dasar dari segala 
tindakan saat menjalankan tugas seorang pemimpin adat. 
Ketiga yaitu Seorang Ammatoa harus memiliki sifat yang jujur, sehingga 
dalam menjalankan tugasnya menjadi seorang Ammatoa sangat penting, sebab 
kejujuran yang dapat menjadikannya pemimpin yang disenangi oleh 
masyarakatnya. Dan mempunyai sifat yang tegas dalam memelihara adat, tegas 
dalam penerapan sanksi dari setiap pelanggaran adat, serta Berasal dari 
keturuna Ammatoa, bukan sembarang orang. Dan Keempat yaitu berperilaku 
hidup sederhana atau istilah dalam orang Kajang yaitu Kamase-masea yang 
menjalankan hidup yang apa adanya atau yang sederhana.  Proses pemilihan 
ketua adat atau Ammatoa bersifat rahasia, yang dilaksanakan di dalam Hutan 
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Keramat yang disebut dalam upacara adat Pa’nganro. Dalam proses pemilihan 
Ammatoa tersebut banyak kebutuhan yangakan dipersiapkan, yang 
dipersiapkan oleh pemangku adat dan warga yang tugasnya telah dibagi-bagi.  
Seorang pemimpin adat harus memiliki kehidupan yang sederhana 
(Kamase-masea), sebab nantinya akan menjadi teladan bagi masyarakatnya. 
Berperilaku hidup yang sederhana merupakan pola dan tindakan dalam 
menjalankan hidup yang apa adanya. Ammatoa juga harus memiliki kharisma 
dan berbagai kelebihan lainnya dan yang paling penting yaitu dikehendaki oleh 
Tu rie’ a’ra’na. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ade (2017)  hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: pertama, Pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup 
wilayah adat Ammatoa  dengan menggunakan Pasang ri Kajang sebagai hukum 
adat sebagai pedoman dan peraturan masih efektif dalam melaksanakan 
perlindungan hutan serta lingkungan hidup peraturan pasang masih sangat 
dipatuhi oleh masyarakat adat, dan dengan adanya peraturan Peraturan Daerah 
Kabupaten Bulukumba Nomor 9 Tahun 2015 Tentang  Pengukuhan, Pengakuan  
Hak,  Dan Perlindungan Hak yang memperkuat perlindungan wilayah adat 
hidup hutan adat. Kedua,. Faktor penghambat dari pelaksanaan peraturan dalam 
perlindungan lingkungan hidup Ammatoa yaitu adalah desakan dari pihak luar 
yang mulai masuk dengan membawa modernitas dan perubahan sosial yang 
mulai menggerus masyarakat adat Ammatoa . 
Eti, dkk (2015) hasil penelitian ialah Komunitas Ammatoa Kajang yang 
bermukim pada Kawasan Adat Desa Tanah towa Kabupaten Bulukumba 
menurut data statistik seluruhnya bergama Islam. Namun demikian mereka 
sangat menjujung tinggi hukum adat yang oleh masyarakat Ammatoa dikenal 
dengan nama Pasang ri Kajang (hukum/aturan adat di Kajang). Konsep Tallasa 
Kamase-mase mengundang kontroversi dalam kehidupan modern saat ini. 
Sebagian masyarakat menganggap konsep Tallasa Kamase-mase bersifat kolot 
karena mereka dianggap menutup diri dari dunia modern. Akan tetapi ada pula 
masyarakat yang sangat setuju dan mengagumi ajaran tersebut karena ajaran ini 
tentunya tidak akan menimbulkan kehidupan masyarakat yang dibumbui 
dengan kecemburuan sosial yang senantiasa terjadi saat ini.   
      Abdul (2013) hasil penelitian  ini  yaitu sistem kepercayaan asli komunitas 
adat Kajang yang dikenal dengan istilah Patuntung yang bersumber dari 
kepercayaan leluhur bercirikan animisme dan dinamisme. Dalam praktiknya, 
ajaran Patuntung yang mengkiblatkan diri pada Pasang ri Kajang yaitu pesan-
pesan, firman, wasiat, amanat dari Sang Pencipta. Seluruh interaksi dalam 
kehidupan komunitas adat Kajang mengharuskan pola hidup yang sederhana 
(tallasa kamase-masea), menghindari sikap berlebih-lebihan, memperlakukan 
makhluk-makhluk di sekelilingnya dengan bersahaja, dan apa adanya. Isi Pasang 
ri Kajang  merupakan himpunan dari sejumlah sistem kehidupan, meliputi sistem 
kepercayaan, sistem ritus dan sejumlah norma sosial, yang sarat dengan pesan-
pesan moral yang luhur dan ajaran-ajaran kebijaksanaan.  
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Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten Bulukumba Kecamatan 
Kajang, tepatnya di Desa Tanah Towa pada bulan Januari sampai Maret 2020. 
Lokasi ini dipilih dikarenakan ada beberapa hal yang berbeda yaitu memiliki 
sistem pemerintahan (adat) sendiri, adat istiadatnya yang masih terjaga dan 
masih berlaku hingga sekarang ini di tengah-tengah perkembangan zaman yang 
sangat modern, serta fungsi peranan pemimpin adat dalam menjaga kelestarian 
lingkungan sekitarnya dan keharmonisan masyarakatnya dalam menjaga 
kebiasaannya yang berlaku secara turun temurun. 
Penentuan informan dalam penelitian ini mengarah pada Spradley (1997), 
syarat dalam pemilihan informan yang baik dalam penelitian ini yaitu (1) 
Enkulturasi penuh yaitu menentukan informan yang mengetahui budayanya 
dengan baik secara alami. (2) Terlibat langsung, yaitu informan yang selalu 
melaksanakan berulang-ulang kegiatan tersebut. Informan yang dipilih sesuai 
dengan tujuan dari penelitian ini. Hal tersebut mengacu pada Spradley (1997) 
yang mengatakan bahwa, seseorang yang mengetahui dan memahami secara 
tepat permasalahan penelitian. 
Adapun informan kunci dalam penelitian ini yaitu Ammatoa (Kepala 
Suku). Sedangkan informan biasa yaitu Galla Puto yang bertugas sebagai juru 
bicara Ammatoa. Galla Lombo atau sekaligus sebagai Kepala Desa Tanah Towa 
(Pak Salam). Pak Dusun (Pak Halim). Dan masyarakat (Pak Rabaning).  
Menurut Spradley (199 pengamatan atau Observasi yaitu peneliti 
mengamati secara langsung di lokasi penelitian untuk mengetahui aktivitas 
terkait dengan kehidupan masyarakat Kajang dalam menjalankan kesehariannya 
yang berpedoman pasang. Adapun hal-hal yang akan diamati ialah mengamati 
perbedaan antara kawasan Rilalang Embayya dan Kawasan Ripantarang Embayya, 
bagaimana fungsi hutan bagi masyarakat, apa saja pantangan dalam dalam 
pengelolaan hutan, apa saja sanksi yang dikenakan apabila melanggar dalam 
pengelolaan hutan, bagaimana sistem pemerintahan Orang Kajang, apa saja yang 
dilakukan pemimpin adat untuk mengatur masyarakatnya agar tetap mematuhi 
peraturan yang berlaku, dan bagaimana fungsi peran Ammatoa. Di daerah 
Kajang, terdapat pemimpin adat yang dinamakan Ammatoa, yang mengurusi 
wilayahnya dan masyarakatnya agar tetap mempertahankan tradisi-tradisinya 
yang telah dianut sejak dahulu.  
Wawancara yang dilakukan berupa wawancara semi terstruktur dengan 
melakukan tanya jawab secara lisan oleh beberapa informan yang sudah 
ditentukan. Wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada 
responden. Pertanyaan yang diajukan menggunakan Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Konjo yang mirip digunakan oleh Orang Kajang hal ini dilakukan agar 
dapat berbaur dengan informan.  
Adapun yang termuat dalam pedoman wawancara yang menjadi fokus 
penelitian adalah otonomi dan kekuasaan Ammatoa serta fungsi dan perannya 
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sebagai ketua adat di Wilayah Kajang, melakukan wawancara secara langsung 
tanpa perantara dengan mendengarkan setiap perkataan atau ucapan yang 
disampaikan informan. Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan tentang 
bagaimana bentuk otonomi dan kekuasaan Ammatoa pada Orang Kajang dan 
bagaiaman fungsi dan perannnya selaku pemimpin adat pada Orang Kajang. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Wilayah Kajang memiliki sistem 
pemerintahan sendiri dan otonomi sendiri yang diatur berdasarkan dengan adat 
istiadatnya yang dipimpin oleh Ammatoa dan dibantu oleh beberapa pemangku 
adat lainnya yang memiliki tugasnya maisng-masing. Ammatoa bertugas  untuk 
mengayomi masyarakatnya, sebagai orang yang dituakan dan memberikan 
contoh layaknya sebagai seorang pemimpin, yang dipilih berdasarkan dengan 
adat istiadat sehingga jabatanya sampai seumur hidupnya. 
Penelitian ini mengacu pada Teori Praktik yang dikemukakan oleh Pierre 
Bourdieu yang terdiri dari beberapa modal yaitu modal ekonomi,budaya, sosial 
dan simbolik. Praktik sosial merupakan integrasi antara habitus dikalikan modal 
dan di-tambahkan ranah. Praktik sosial juga dapat dirumuskan sebagai berikut: 
(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik. Masih dalam argumen Bourdieu bahwa 
Modal merupakan sebuah konsentrasi kekuatan spesifik yang beroperasi dalam 
ranah dan setiap ranah menuntut individu untuk memiliki modal khusus agar 
dapat hidup secara proporsional dan bertahan di dalamnya. Kemudian Bourdieu 
juga mengatakan bahwa Ranah merupakan arena kekuatan sebagai upaya 
perjuangan untuk memperebutkan sumber daya atau modal dan juga untuk 
memperoleh akses tertentu yang dekat dengan hirarki kekuasaan, semacam 
hubungan yang terstruktur dan tanpa disadari mengatur posisi-posisi individu 
dan kelompok dalam tatanan masyarakat yang terbentuk secara spontan. 
Kemudian masih dalam pemikiran Bourdieu bahwa Habitus  adalah struktur 
mental atau kognitif yang dengannya orang berhu- bungan dengan dunia sosial 
(Richard, dkk. 2009). 
Teori yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu ini berkaitan dengan 
peneilitian yang dilakukan yaitu pertama, modal ekonomi adalah semua sumber 
daya ekonomi individu atau segala bentuk kekayaan materi yang dimiliki oleh 
agen termasuk pendapatan, warisan, investasi atau tabungan yang berwujud 
uang, giro, emas dan perhiasan, saham, tanah, rumah serta barang mewah lain. 
Bisa juga berupa alat-alat produksi dan materi. Komponen modal ekonomi 
bersifat nyata, kasat mata dan dapat dipegang. 
 Data yang di temukan di lokasi penelitian terkait dengan modal 
ekonomi di atas yaitu di Wilayah Kajang sistem mata pencahariannya mayoritas 
petani, beternak dan menenun, yang sebagian hasilnya dijual dipasar. Kawasan 
Rilalang Embayya, memiliki pemangku adat yaitu Galla Pantama yang mengatur 
masalah pertanian, perkebunan, dan juga peternakan yang menentukan dan 
membertahukan masyarakat cuaca atau musim yang baik untuk bercocok tanam. 
Masyarakat Rilalang Embayya juga menenun, yang hasilnya dijual di luar 
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kawasan adat. Tenun kajang merupakan budaya di mana prosesnya memiliki 
ikatan dengan alam.  
Kedua, modal budaya dalam teori praktik oleh Pierre Bourdieu bahwa 
sumber daya budaya atau peninggalan sejarah dan prosesi adat yang dapat 
menentukan kedudukan seorang individu dalam suatu arena. Dan Bourdieu 
menggolongkan modal budaya menjadi beberapa bagian yaitu Capital Culturel 
Incorpore atau yang meliputi pengetahuan umum, keterampilan, bakat turunan, 
nilai budaya, agama dan norma. Dan Capital Culturel Objektive yang meliputi 
gelar, tingkat pendidikan dan keahlian tertentu. Modal simbolik adalah jenis 
sumber daya yang dioptimalkan dalam meraih kekuasaan simbolik. Kekuasaan 
simbolik sering membutuhkan simbol-simbol kekuasaan seperti jabatan, mobil 
mewah, kantor, prestise, gelar, satus tinggi, dan keluarga ternama. Artinya 
modal simbolik di sini dimaksudkan sebagai semua bentuk pengakuan oleh 
kelompok, baik secara institusional atau non institusional. Simbol itu sendiri 
memiliki kekuatan untuk mengkonstruksi realitas, yang mampu menggiring 
orang untuk mempercayai, mengakui dan mengubah pandangan mereka tentang 
realitas seseorang, sekelompok orang, sebuah partai politik, atau sebuah bangsa 
(Richard, dkk. 2009). 
Data yang ditemukan di lokasi penelitian terkait dengan modal budaya 
di atas yaitu Wilayah Kajang mempunyai ketua adat yang nama aslinya tidak 
boleh diungkapkan, sehingga dipanggil sesuai dengan gelarnya yaitu Ammatoa, 
yang artinya bapak tua yang dituakan atau bapak yang disebut sebagai 
pemimpin atau ketua. Untuk menjadi seorang Ammatoa atau ketua adat 
mempunyai keistimewaan dan kelebihan-kelebihan lainnya, sehingga orang 
Kajang mempercayai bahwa hanya orang pilihan yang Maha Kuasa atau Tu 
Rie’a’ra’na yang bisa menjadi ketua adat, dan bukan sembarang orang. Sehingga 
Jabatan Ammatoa sebagai ketua adat yaitu seumur hidup.  
Ketiga, modal sosial yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu yaitu 
mengukur semua sumberdaya yang berkaitan dengan kepemilikan jaringan 
sosial berkelanjutan dari semua relasi dan semua orang yang dikenal. Sedangkan 
modal sosial mengukur semua sumber daya yang berkaitan dengan kepemilikan 
jaringan sosial berkelanjutan dari semua relasi dan semua orang yang dikenal. 
Jadi hakikat modal sosial adalah hubungan sosial yang terjalin dalam 
masyarakat yang mencerminkan hasil interaksi sosial dalam jangka waktu yang 
sangat lama sehingga terjalin pola kerjasama, menghasilkan jaringan dan 
pertukaran sosial (networksocial), saling percaya (trust). Sedangkan nilai, norma 
dan peraturan yang mendasari hubungan sosial tersebut juga termasuk dalam 
modal sosial. 
Data yang di temukan di lokasi penelitian terkait dengan modal sosial di 
atas yaitu Hubungan kekerabatan Orang Kajang tampak jelas dengan 
kesehariannya menggunakan pakaian yang serba hitam. Hubungan antar 
individu dengan individu lainnya sangat terjalin baik, dan hubungan 
kekeluargaan diantara sesama warga masih kuat, sehingga satu sama lain saling 
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kenal satu sama lain. Ammatoa dianggap sebagai bapak yang dituakan, sehingga 
masyarakat mempercayai Ammatoa, dan dapat memberikan ketenangan kepada 
masyarakat, sehingga mampu berinteraksi dengan masyarakat dengan baik. 
Keempat, Pierre Bourdieu juga mengatakan bahwa modal simbolik 
menunjukkan segala bentuk kapital (budaya, social atau ekonomi) yang 
mendapat pengakuan khusus dalam masyarakat. Modal simbolik mengacu pada 
derajat akumulasi prestise, ketersohoran, konsekrasi atau kehormatan, dan 
dibangun di atas dialektika pengetahuan simbolik tidak lepas dari kekuasaan 
simbolik, yaitu kekuasaan yang memungkinkan untuk mendapatkan setara 
dengan apa yang diperoleh melalui kekuasaan fisik dan ekonomi, berkat akibat 
khusus suatu mobilisasi (Richard, dkk. 2009). 
 
HASIL PENELITIAN 
Bentuk Otonomi Dan Kekuasaan Ammatoa Pada Orang Kajang Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba 
Otonomi desa merupakan hak, wewenang dan kewajiban untuk  
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat berdasarkan hak asal-usul dan nilai-nilai sosial budaya yang ada 
pada masyarakat. Urusan pemerintahan berdasarkan asal-usul desa, urusan 
yang menjadi wewenang pemerintahan Kabupaten atau Kota diserahkan 
pengaturannya kepada desa (Widjaja, 2003). 
Kajang Rilalang Embayya juga memiliki otonomi sendiri yang mengatur 
dan mengurus sendiri wilayahnya berdasarkan dengan adat istiadatnya. Dalam 
Suku Kajang terdapat pemangku adat yang mengurus Wilayah Kajang, 
terkhususnya Rilalang Embayya, dan mempunyai pemimpin adat yang disebut 
Ammatoa yang bertugas untuk mengayomi masyarakatnya, memberikan contoh 
layaknya sebagai seorang pemimpin, yang dipilih berdasarkan adat istiadat yang 
telah berlaku sejak dahulu. Dalam menjalankan tugas sebagai seorang kepala 
adat, Ammatoa juga dibantu oleh beberapa pemangku adat yang memiliki peran 
dan tugas masing-masing.  
Terdapat 26 Pemangku adat yang membantu Ammatoa dalam mengurus 
wilayah Kajang yaitu Karaeng Kajang, yang dijabat oleh Pak Camat Kajang, 
Sulehatan, Moncon Buloa, Tutoa Sangkala, Anrong Gurua, Pattongkok, Loha 
Karaeng, Kamulayya, Kadahaya, Panrea, Galla Pantama, yang dijabat oleh 
Kepala Desa Possi Tanah, Galla Puto, Galla Lombo, sebagai kepala Desa Tanah 
Towa, Galla Kajang, sebagai Kepala Desa Tanah Jaya, Galla Anjuru, Galla 
Malleleng, dijabat oleh Kepala Desa Lembanna, Galla Sapa, Galla Bantalang, 
Galla Sangkala, Galla Ganta, Tutoa Ganta, Galla Jojjolo, Kali,  Pattambai Cidong, 
Pallabui Rurung, Panroakki Bicara. 
Dengan demikian, desa mempunyai otonomi. Hanya saja, otonomi desa 
bukan otonomi formal seperti yang dimiliki pemerintah provinsi dan 
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kabupaten,tetapi otonomi berdasarkan asal usul dan adat istiadat. Otonomi 
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat adalah otonomi yang telah 
dimiliki sejak dulu kala dan telah menjadi adat istiadat yang melekat dalam 
masyarakat desa itu sendiri (Turmudi, 2017). 
Penyelenggaraan peraturan sendiri dimulai dengan keputusan Ammatoa 
selaku pemimpin wilayah adat dan penghubung manusia dengan Tu’ Rie’ 
A’ra’na atau yang maha kuasa. Ketika Ammatoa dan pemangku adat lainnya 
mengambil sebuah keputusan, maka terlebih dahulu melakukan musyawarah 
bersama atau dalam bahasa Kajang yaitu A’bborong, yang bertempat di kediaman 
Ammatoa. Keputusan yang telah diambil tersebut tidak boleh diganggu oleh 
siapapun termasuk pemerintah karena keputusannya mutlak. 
Ammatoa dalam menjalankan tugas yang diamanahkan oleh Tau Rie’ 
A’ra’na dibantu oleh sejumlah pemangku adat yaitu pertama: Ada’ Limayya yang 
artinya susunan lima adat, yang terdiri dari lima orang dan diberikan masing-
masing tugas yaitu, Galla  Pantama bertugas sebagai kepala pemerintahan dan 
juga mengurusi pertanian dan peternakan serta memberitahukan cuaca yang 
baik untuk bercocok tanam, Galla Puto sebagai juru bicara Ammatoa dan 
menyebarkan keputusan Ammatoa, Galla lombo’ yang mengurusi baik urusan 
dalam adat maupun di luar, Galla Kajang sebagai menteri pertahanan serta 
mengurusi acara-acara adat, dan Galla Anjuru bertugas menyiapkan peralatan-
peralatan ketika ada acara adat. 
Kedua yaitu, Karaeng Tallua, sebagai salah satu perangkat adat dalam 
struktur adat Ammatoa. Pemangku adat ini yang bertugas dalam mengurusi 
masalah penyelenggaran pemerintah. Karaeng Tallua dalam setiap acara adat 
jika salah satu dari ketiganya sudah hadir walaupun dua yang lainnya tidak ada 
ditempat maka Karaeng Tallua sudah dianggap hadir secara keseluruhan.  
Keberadaan Karaeng Tallua yang menduduki pemerintahan formal 
kedalam lembaga adat Ammatoa, maka interaksi masyarakat Ammatoa dengan 
dunia luar dapat berlangsung, meskipun dengan pemeliharaan tradisi yang 
ketat. Program-program pembangunan yang difasilitasi lembaga pemerintahan 
formal terlihat dalam kehidupannya seperti puskesmas, sekolah namun fasilitas-
fasilitas tersebut berada di luar kawasan Ripantarang Embayya. 
Ketiga yaitu Lompo Ada’ yang masing-masing memiliki tugas yaitu : 
Adat Ri Tanah Lohea, yang mempunyai lima orang anggtoa yang berasal dari 
Adat Limayya. Galla Pantama dengan status sebagai penghulu adat atau adat 
utama, Galla Lombo dengan tugas sebagai urusan pembelanjaan, Galla Kajang 
yang bertugas mengurusi perkara-perkara dan hukum serta persoalan-persoalan 
kriminal, Galla Puto sebagai juru bicara dan Galla Anjuru sebagai bagian 
perbelanjaan. Adat A’gaukang (pelaksanaan pemerintahan) terdiri atas Angrong 
Guru bertugas sebagai pembaca doa dan mantera-mantera, Lompo Karaeng, 
Sanro Kajang yang bertugas menjaga dan memperhatikan kesehatan rakyat, 
Lompo Ada’ bertugas sebagai pendamping adat jika berlangsung pesta adat, 
Galla Malleleng bertugas dalam urusan perbelanjaan dan keuangan. Lembaga 
                                                         Lisa Widijayanti, Danial : Ammatoa 
 
                                                   
                                          KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Juni -2021) ; 56-68                                                                                                                                                         
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti| 65 
 
tersebut bertanggung jawab kepada Karaeng Tallua. Adat Akkeke Butta, bertugas 
memelihara dan memperbaiki pengairan dan saluran air, oleh karena itu 
merreka disebut sebagai adat Akkeke Butta yang terdiri atas Galla Ganta, Galla 
Sangkala, Galla Sapo, Galla Bantalang, dan Galla Batu Pajjara. 
Ammatoa juga memiliki kekuasaan dalam pemanfaatan sumberdaya 
alam yang berada di wilayah Kajang, salah satunya yaitu peran dalam 
melestarikan sumberdaya hutan. Orang Kajang sangat menjaga dan 
mempertahankan ekosistem wilayah hutan agar tetap lestari. Orang Kajang 
memiliki aturan adat dalam megelola dan mempertahankan hutan sebab 
masyarakat berkeyakinan bahwa hutan merupakan bagian yang sangat penting 
dalam kehidupan orang Kajang karena hutan merupakan salah satu warisan dari 
nenek moyang mereka. Hutan yang sangat disakralkan oleh masyarakat adat 
yaitu hutan keramat. Tidak sembarang orang yang boleh masuk kedalam hutan 
tersebut. Ammatoa melarang seseorang untuk masuk hutan keramat bahwa di 
dalamnya banyak flora dan fauna yang terjaga dan terlindungi keberadaannya. 
Hutan perbatasan atau Borong Batasayya merupakan hutan yang 
diperbolehkan diambil kayunya, tetapi terlebih dahulu diizinkan oleh Ammatoa. 
Kayu yang diizinkan diambil hanya diperbolehkan untuk membangun sarana 
umum, dan bagi orang Kajang yang tidak mampu membangun rumah. Tetapi 
syarat ketika ingin menebang pohon maka orang yang mengambil kayu tersebut 
harus menanam pohon sebagai gantinya, dan lokasi ditentukan oleh Ammatoa 
sendiri. Penebangan pohon di dalam hutan perbatasan harus memakai alat 
tradisional, dan ketika dibawah keluar dari hutan tersebut tidak boleh ditarik 
sebab akan merusak tumbuh-tumbuhan lainya yang berada disekitarnya. Dan 
hutan rakyat atau Borong Luara’ yaitu hutan yang dikelolah oleh masyarakatnya. 
 
Kepemimpinan Ammatoa Pada Orang Kajang Di Desa Tanah Towa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Ammatoa dinyatakan sebagai pemimpin masyarakat yang memperoleh 
legitimasi yang sangat kuat karena dipercaya sebagai wakil Tu rie’a’ra’na di 
bumi. Adanya kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan Ammatoa sebagai 
pemimpin dapat memberikan ketenangan kepada warga masyarakat secara 
religius. Ammatoa secara maksimal mampu menjaga empat fungsi kelembagaan 
masyarakat yaitu fungsi pemeliharaan, fungsi integrasi, fungsi pencapaian 
tujuan, fungsi adaptasi (Syamsumarlin dan Erens E. Koodoh, 2008). 
Ammatoa Sebagai Ketua Adat  
Nama asli dari ketua adat di Kajang tidak boleh diungkapkan, sehingga 
dipanggil sesuai dengan gelarnya yaitu Ammatoa, yang artinya bapak tua yang 
dituakan atau bapak yang disebut sebagai pemimpin atau ketua. Untuk menjadi 
seorang Ammatoa atau ketua adat mempunyai keistimewaan dan kelebihan-
kelebihan lainnya, sehingga orang Kajang mempercayai bahwa hanya orang 
pilihan yang Maha Kuasa atau Tu Rie’a’ra’na yang bisa menjadi ketua adat, dan 
bukan sembarang orang. Jabatan Ammatoa sebagai ketua adat yaitu seumur 
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hidup. Setelah meninggal, pemilihan kembali pemimpin adat yang baru dapat 
dilakukan setelah tiga tahun meninggalnya Ammatoa yang lama, jadi selama 
tiga tahun itu wilayah Kajang tidak memiliki ketua adat. 
Ciri-ciri calon Ammatoa atau pemimpin adat yaitu yang pertama ialah 
Seorang Ammatoa merupakan manusia yang mempunyai keistimewaan dan 
kelebihan tersendiri, sehingga dianggap mampu menerima perintah Yang Maha 
Kuasa, Bukan dilihat dari pendidikannya yang tinggi maupun dari segi 
ekonominya. Yang kedua yaitu Mampu menguasai isi dari Pasang yang berarti 
pesan-pesan atau wasiat, sebab itu yang menjadi dasar atas semua tindakan 
dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin adat.  
Ketiga yaitu Seorang Ammatoa harus memiliki sifat yang jujur, sehingga 
dalam menjalankan tugasnya menjadi seorang Ammatoa sangat penting, sebab 
kejujuran yang dapat menjadikannya pemimpin yang disenangi oleh 
masyarakatnya. Dan mempunyai sifat yang tegas dalam memelihara adat, tegas 
dalam penerapan sanksi dari setiap pelanggaran adat, serta Berasal dari 
keturuna Ammatoa, bukan sembarang orang. Dan Keempat yaitu berperilaku 
hidup sederhana atau istilah dalam orang Kajang yaitu Kamase-masea yang 
menjalankan hidup yang apa adanya atau yang sederhana.   
Seorang pemimpin adat harus memiliki kehidupan yang sederhana 
(Kamase-masea), sebab nantinya akan menjadi teladan bagi masyarakatnya. 
Berperilaku hidup yang sederhana merupakan pola dan tindakan dalam 
menjalankan hidup yang apa adanya. Ammatoa juga harus memiliki kharisma 
dan berbagai kelebihan lainnya dan yang paling penting yaitu dikehendaki oleh 
Tu rie’ a’ra’na. 
Peran Ammatoa Sebagai Kepala Adat Dalam Orang Kajang 
Peranan Ammatoa yang bukan hanya sekedar memimpin masyarakat 
adat juga sebagai pemimpin yang mampu memberikan pengaruh yang positif 
baik didalam kawasan adat maupun diluar kawasan adat. Ammatoa juga 
sebagai penjaga Pasang, diberikan tugas dan tanggung jawab baik dalam 
menyelesaikan pelanggaran yang terjadi di kawasan adat maupun sebagai 
pemimpin yang mampu menjaga kelestarian hutan adat. Selain itu Ammatoa 
juga menjadi pemimpin upacara adat dan keagamaan serta mampu menjaga 
kearifan lokal masyarakat adat. 
Membantu menjalankan peranan Ammatoa maka pembagian tugas 
dibagi kedalam beberapa pemangku adat baik yang mengurusi adat secara 
langsung maupun pemangku adat yag mengurusi bidang penyelenggaraan 
pemerintahan. Kalau pemangku adat yang bertugas membantu Ammatoa dalam 
mengurusi adat dan beberapa pemangku adat yang bertugas membantu 
Ammatoa dalam mengurusi bidang penyelenggaraan pemeritahan. 
Peran Ammatoa Dalam Melestarikan Pasang Ri Kajang 
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Pasang berarti pesan yang mengandung makna yang lebih dari sekedar 
sebuah pesan yang merupakan suatu amanah yang sifatnya sakral. Kedudukan 
Ammatoa yang sangat penting dalam menjaga kelestarian dan pelaksanaan 
Pasang, dapat dipahami dengan melihat sejarah keberadaan Ammatoa dan 
proses pemilihan Ammatoa. 
Pasang Ri Kajang berarti pesan-pesan suci yang wajib dituruti, dipatuhi, 
dan dilaksanakan dan akan menimbulkan hal-hal atau akibat yang tidak 
diinginkan bila tidak dilaksanakan. Pesan suci yang berasal dari Tau rie’a’ra’na 
diwariskan secara lisan melalui Ammatoa pertama dan berlangsung hingga saat 
ini. Pasang Ri Kajang merupakan sistem pengetahuan yang mengandung 
berbagai nilai budaya yang dijadikan sebagai pedoman masyarakat Kajang 
dalam menjalankan kehidupanya sehari-hari. Masyarakat Kajang menyakini 
bahwa apa yang tertuang dalam Pasang Ri Kajang adalah suatu kebenaran yang 
wajib diterima, diamalkan dan dijaga kelestariannya. 
Orang Kajang memiliki prinsip hidup Kamase-masea atau hidup 
sederhana menghindarkan diri dari segala perbuatan dan tindakan yang tidak 
tercantum dalam Pasang yaitu hidup dalam kesederhanaan. Masyarakat Kajang 
yang berada Rilalang Embayya berpegang teguh pada prinsip kamase-masea 
dengan sistem nilai lambusu atau jujur, gattong atau tegas, sabbara atau sabar, dan 
appisona atau pasrah di dalamnya. Nilai yang terkandung dalam prinsip kamase-
masea menjadi pedoman hidup masyarakat adat, mereka dengan patuh 
melaksanakan sernua aturan-aturan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ammatoa 
sebagai kepala adat memiliki peranan yang sangat penting dalam struktur 
pemerintahan adat, dikarenakan sebagai pemimpin tertinggi yang berperan aktif 
dan penting dalam menjaga kestabilan pemerintahan adat, dan dibantu oleh 
beberapa pemangku adat lainnya yang diberikan tugasnya masing-masing untuk 
mengurusi Wilayah Kajang. 
Ammatoa juga berperan penting dalam melestarikan Pasang, dan juga 
mampu melestarikan sumber daya alam yaitu hutan yang merupakan tempat 
sakral dan salah satu warisan dari nenek moyang mereka. Ammatoa juga 
berperan dalam menyelesaikan pelanggaran adat. 
Ammatoa dan masyarakatnya lebih dalam lagi mempertahankan 
ajarannya, termasuk berperilaku hidup Kamase-masea atau menjalani hidup 
dengan sederhana, dan tidak berlebih-lebihan, yang merupakan salah satu ciri 
khas atau keunikan yang menonjol pada mereka. Dan Ammatoa sebagai 
pemimpin adat diharapka selalu mengingatkan kepada masyarakatnya tentang 
pentingnya pengamalan Pasang dan tidak mudah terpengaruh dengan apa yang 
dilihat dari luar kawasan adat, agar kebiasaan-kebiasaan yang dianut sejak 
dahulu masih tetap terjaga sampai nanti., dikarenakan zaman sekarang ini 
perkembangan modern semakin maju. 
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